
BMKG  Beri  Peringatan,  Ada
Potensi Megathrust di Wakatobi?
Wakatobi,  Sultranet.com  –  Badan  Meteorologi  Klimatologi  dan  Geofisika
mengingatkan masyarakat Wakatobi, Sulawesi Tenggara terkhusus yang berada
di daerah Waha raya untuk mengetahui tanda-tanda tsunami.

Peringatan  tentang  bahaya  tsunami  itu  disampaikan  oleh  pihak  BMKG  saat
meresmikan papan peta evakuasi tsunami di desa Wapiapia, Rabu (11/09/2024).

Ditanya  terkait  dengan  potensi  megathrust  yang  baru-baru  ini  mencuat  di
beberapa media, Ilham menjelaskan, potensi tsunami di Wakatobi memang ada
tetapi tidak terkait dengan Gempa Megathrust.

“Jadi papan informasi ini kami tempatkan sebelum ada isu megathrust, hanya
baru-baru ini isu megathrust itu lagi naik karena adanya gempa Jepang kemarin,
memang  di  Indonesia  juga  ada  tetapi  untuk  Wakatobi  hanya  ada  Gempa
sesar,”ucap PMG Muda stasiun Geofisika Kendari tersebut.

Meskipun demikian, jika dilihat dari papan peta evakuasi yang terpasang di desa
Wapiapia menunjukan bahwa daerah tersebut berstatus siaga jika terdapat tanda-
tanda tsunami.

“Jadi statusnya itu masih masuk pada zona Waspada atau status ancaman sedang,
namun  masih  berbahaya  dan  warga  harus  di  evakuasi  j ika  terjadi
tsunami,”paparnya.

Terkait  dengan pemasangan papan informasi Tsunami kata Ilham, merupakan
langkah tanggap yang dilakukan pihak BMKG agar masyarakat dapat mengetahui
tanda-tanda tsunami dan apa yang dilakukan untuk dapat meminimalisir akibat
dari tsunami.

“Harapannya  ketika  terjadi  tsunami  masyarakat  mudah  mengetahui  cara
berlindung  serta  mengetahui  jalur  evakuasi,”pungkasnya.

Selain meresmikan papan evakuasi, pihak BMKG ke Wakatobi juga dalam rangka
menggelar Sekolah Lapang Gempa Bumi dan Tsunami (SLG) yang dihadiri oleh
masyarakat, Pemda setempat dan Kepolisian. Turut hadir dalam kegiatan tersebut
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Bupati Wakatobi, Haliana.

“Tentu  kami  juga  berterimakasih,  semoga  kegiatan  ini  bisa  memunculkan
kesadaran kita tentang gempa bumi dan tsunami sehingga kita sudah tau langkah
-langkah  apa  yang  bisa  kita  lakukan  disaat  gempa bumi  terjadi,  kita  semua
berusaha mengurangi resikonya,”sambut Haliana.
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